BAB I

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalgdenelitian ini akan

memusatkan tentang “Analisis Penguasaan KonsepaSksilas XI pada

Pembelajaran Hidrolisis Garam Menggunakan Me®iseovery InquiryDi

MAN 1 Semarang”. Untuk menghindari kesamaan peaeliini dengan

penelitian yang dilakukan sebelumnya, penulis meikébe gambaran

beberapa karya atau penelitian yang ada relevansamyara lain:

1.

2.

Nuri Rokhayati. 2010 Peningkatan Penguasaan Konsep Matematika
Melalui Model Pembelajaran Guided Discovery-InquiBada Siswa
Kelas VIl SMP N 1 SlemaRenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan konsep matematika siswa kelas VIl SMFSman dengan
model pembelajarauided Discovery-InquiryBerdasarkan penelitian
ini diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model p&ajaranGuided
Discovery-Inquirydapat meningkatkan penguasaan konsep matematika
siswa kelas VIl SPM N 1 Sleman.

Abd. Hakim, Laenggeng, N. Husain, Sarjan, Yuniag@l12. Analisis
Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas X Rintisétol8le Bertaraf
Internasional (RSBI) SMAN 2 PallPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penguasaan konsep biologi siswa kel&SEKI SMAN 2

> Nuri Rokhayati,Peningkatan Penguasaan Konsep Matematika Melalui Model Rajatza
Guided Discovery-Inquiry Pada Siswa Kelas VIl SMP N 1 Slersiaipsi, (Yogyakarta: UNY,
2010), him. vii



Palu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaaskonsep biologi
siswa kelas X RSBl SMAN 2 Palu masih rendah.

3. Suprini. 2012 Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas adaP
Pembelajaran Sifat-sifat Koloid Menggunakan Meto@escovery-
Inquiry. Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pgaelini adalah
mengetahui pencapaian keterampilan proses sainsukebkiswa pada
pembelajaran sifat-sifat koloid menggunakan metdideovery-inquiry
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pencapaida-rata KPS seluruh

siswa yaitu 73.79%.

Dari beberapa penelitian diatas menyimpulkan bamegodediscovery-
inquiry efektif jika diterapkan dalam pembelajaran kimigekolah dan dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Berdasarkaiakagenelitian yang telah
diteliti tersebut, penelitian ini menganalisis peagaan konsep siswa dengan
pembelajaran menggunakan metod#scovery-inquiry dengan judul
“Analisis Penguasaan Konsep Siswa Kelas XI PadabPkgjaran Hidrolisis

Garam Menggunakan Metode Discovery-Inquiry Di MAMd@marang”.

B. Kerangka Teoritik
1. Belajar

1.1. Pengertian Belajar

Ada beberapa pengertian belajar yang dikemukakemmdra ahli
psikologi dan ahli pendidikan, yang diantaranyaaita

* Abd. Hakim, Laenggeng, N. Husain, Sarjan dan Yuniasihalisis Penguasaan Konsep Biologi
Siswa Kelas X Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBANSRIPaly jurnal, (Palu: Untad,
2012), him. 8

* Suprini, Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI PadabBlejaran Sifat-sifat

Koloid Menggunakan Metode Discovery-Inquliskripsi, (Bandung: UPI, 2012), him.81



1. James O Whittaker mendefinisikan belajar sebagags di mana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihaatau
pengalaman.

2. Cronbach berpendapat bahwa belajar sebagai sutitaskyang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagaiil hdari
pengalaman

3. Howard L. Kingskey menyatakan bahwa belajar merapgkoses
di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkatau diubah
melalui berlatih

4. Drs. Slameto merumuskan pengertian belajar selsagdii proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperolehispatubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagail h
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi gham
lingkungannya.

5. Dan menurut Syaiful Bahri Djamarah belajar adalarasgkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubdtmakah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalarteraksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, @feklan
psikomotorik®

6. Menurut Morgan dalam bukunyalntoduction to Psychology
mendefinisikan belajar sebagai berikutkearning may be defined
as any relatively permanent change in behavior wiuccurs as a
result of experience or practice®.Belajar dapat didefinisikan
sebagai perubahan yang relatif permanen dalamaintiku yang

terjadi sebagai hasil suatu pengalaman.

> Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 13
® Clifford T. Morgan,Introduction to Psychology{New York: MC. Graw Hill International Book
Company, 1971), him. 63



1.2. Ciri-Ciri Belajar

Terdapat beberapa ciri-ciri  perubahan tingkah la#talam

pengertian belajar, yaitu:

1. Perubahan terjadi secara sadar
Individu yang belajar menyadari terjadinya perulvatia atau
setidaknya individu tersebut merasakan terjadimydusperubahan
di dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bertambahny
pengetahuan dan kecakapannya. Jadi perubahanhitakayang
terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak saaiak
termasuk perubahan dalam pengertian belajar, kavearey yang
bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.
2. Perubahan dalam belajar sifatnya berkesinambungan
Perubahan yang terjadi pada diri seseorang betaggsecara
kontinyu. Satu perubahan yang terjadi akan menyeaab
perubahan berikutnya dan berguna untuk proses abelaj
selanjutnya. Misalnya jika seorang anak akan belajanulis,
maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapatulis
menjadi dapat menulis. Perubahan ini berlangsungs thingga
kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan senapuandapat
menulis indah, dapat menulis dengan pulpen, dapaths dengan
kapur, dan sebagainya. Disamping itu dengan keeakapenulis
yang telah dimilikinya ia dapat memperoleh kecakakecakapan
lain misalnya, dapat menulis surat, menyalin catattatan,
mengerjakan soal-soal dan sebagainya.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan tjukedif
Dalam belajar, perubahan-perubahan itu akan teztarbbah
dan terarah untuk memperoleh sesuatu yang lebik Hari
sebelumnya, sehingga makin banyak aktivitas belagmakin
banyak dan baik pula perubahan yang akan diper&letubahan
yang bersifat tidak pasif artinya bahwa perubaharidak terjadi



dengan sendirinya namun karena usaha oleh dirirsefidsalnya
perubahan sikap dan tingkah laku karena usaha gédakukan
oleh individu sendiri. Misalnya perubahan tingkatku karena
usaha orang yang bersangkutan. Misalnya perubaigkeh laku
karena proses kematangan yang terjadi dengan ssdkarena
dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dakmgertian

belajar.

. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara hanya terjadk sssaat
saja, tidak dapat digolongkan sebagai perubahamdaiti belajar.
Perubahan yang terjadi karena proses belajar aetsthp. Hal ini
berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelahajbelsifatnya
tetap. Misalnya kepandaian seseorang dalam menmibliaa
setelah belajar tidak akan hilang melainkan akanili#ti terus

bahkan akan terus berkembang jika terus dilatih.

. Perubahan dalam belajar memiliki arah dan tujuan

Ini mengindikasikan bahwa perubahan tersebut tekacena
ada tujuan yang akan dicapai kegiatan belajar miahgpada
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadaisalia
seseorang yang belajar komputer, sebelumnya suéaletapkan
apa yang akan dicapai setelah belajar mengetikg&rerbegitu
kegiatan belajar yang dilakukan selalu terarah #apgng telah
ditetapkan.

. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah medaatu
proses belajar meliputi perubahan keseluruhan aimdkku. Jika
seseorang belajar mengenai sesuatu, maka sebadayhaa akan
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeldalam

sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagéinya.

’ SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta, 2010),

him. 3



2. Penguasaan Konsep
2.1. Pengertian Konsep
Konsep merupakan penyajian internal sekelompok ubtisy
konsep tidak dapat diamati dan harus disimpulkam plerilaku.?

Menurut Flavell konsep-konsep dapat berbeda dalganh tdimensi,

yaitu:

a. Atribut. Setiap konsep mempunyai atribut yang beabdeeda.
Berbagai contoh dari suatu konsep harus mempunyautiyang
relevan dan juga yang tidak relevan.

b. Stuktur. Struktur berkenaan dengan cara terkaitityidut-atribut
tersebut. Terdapat tiga macam struktur yang sudanal, yaitu
konsep konjungtif, konsep disjungtif, dan konsdpsienal.

c. Keabstrakan. Konsep-konsep dapat dilihat dan kordteel konsep
tersebut terdiri dari konsep-konsep lain.

d. Keinklusifan. Hal ini ditunjukkan pada jumlah cohtgang terlibat
dalam konsep itu.

e. Generalitas atau keumuman. Bila dikelompokkan, &pndapat
berbeda pada posisi superordinat atau subordinatBgeakin
umum suatu konsep, semakin banyak pula asosiag glapat
dibuat dengan konsep lainnya.

f. Ketepatan. Ketepatan suatu konsep berkenaan dapgdah ada
sekumpulan aturan untuk membedakan contoh dengacontoh
suatu konsep. Klausmeir mengemukakan empat tingkatapaian
konsep dari tingkat konkret sampai tingkat formé&dnsep pada
tingkat formal merupakan konsep yang paling te@attka pada
tingkat ini atribut-atribut yang dibutuhkan konsepapat
didefinisikan.

® Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajarafijakarta: Erlangga, 2011), him. 62



g. Kekuatan. Kekuatan dari suatu konsep ditentukam aejauh
mana orang setuju bahwa konsep itu penting.
2.2. Belajar Konsep

Belajar konsep merupakan hasil utama dari pendidikaonsep
merupakan batu pembangun dalam berpikir dan jugsrdbagi
proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskamsjgr dan
generalisasi. Dalam memecahkan suatu masalahngesisava harus
mengetahui aturan-aturan yang relevan dan didasgr&da konsep-
konsep yang didapatkannifa.

Informasi mengenai konsep yang harus diajarkan psidaa
dengan umur tertentu atau kelas tertentu dapatuditan dari
sejumlah sumber, termasuk penulis-penulis buku jgrela,
pengembangan kurikulum, pengetahuan dan pengalayuan itu
sendiri, dan anak-anak atau siswa itu sendiri.

2.3. Tingkat Pencapaian Konsep

Konsep berkembang melalui satu seri tingkatan yedmgulai
dengan hanya mampu menunjukkan suatu contoh kohsema
dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut kongégusmeier
menyatakan bahwa terdapat empat tingkat pencapaiasep yaitu
tingkat konkret, tingkat identitas, tingkat klakdsi, dan tingkat
formal*

1. Tingkat Konkret

Seseorang dapat dikatakan telah mencapai konsep tpagkat

konkret apabila orang tersebut mengenal suatu bgadg telah

dihadapinya. Untuk mencapai konsep tingkat konlgistya harus
dapat memperlihatkan benda itu dan dapat membedadaata itu

dari stimulus-stimulus yang ada di sekitarnya. Kdian dia harus

° Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajararhim. 63
' Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajararhim. 62
! Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajararhim. 71

“’Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajararhim. 69

10



menyajikan benda itu sebagai suatu gambaran medaal
menyimpan gambaran mental itu.

2. Tingkat Identitas
Pada tingkatan ini, seorang akan mengenal suaék:ob) setelah
selang beberapa waktu; 2) bila orang itu mempumyantasi
ruang yang berbeda terhadap objek itu; atau 3) dlieek itu
ditentukan melalui suatu cara indra yang berbeda.

3. Tingkat Klasifikasi
Pada tingkat ini, siswa mengenal persamaan darcdaogh yang
berbeda dari kelas yang sama. Meskipun siswa tarsitak
dapat menentukan kriteria atribut maupun menentldeda yang
dapat mewakili konsep tersebut, dia dapat mengedakgm
contoh dan noncontoh konsep, walaupun contoh dacamoh itu
mempunyai banyak atribut yang mirip.

4. Tingkat Formal
Untuk mencapai tingkatan ini, siswa harus mampu entrkan
atribut-atribut yang membatasi konsep. Seorang asislapat
dikatakan telah mencapai suatu konsep pada tirigkagal apabila
siswa tersebut dapat memberi nama konsep itu, rfiaisikan
konsep itu dalam atribut-atribut kriterianya, meskdiminasi dan
memberi nama atribut-atribut yang membatasi, dangenaluasi

atau memberikan secara verbal contoh dan noncéoiwep:

3. Pembelajaran Inkuiri

Pendekatan inkuiri merupakan suatu konsep penabatajyang
menekankan pada proses berpikir yang kritis untukncari dan
memperoleh sendiri jawaban dari masalah yang pkplecahkan. Proses
berpikirnya sendiri biasanya dilakukan melalui lk¢gn tanya jawab

antara guru dan peserta didik. Pendekatan inkisebdit juga dengan

Y Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajararhim. 70-71
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pendekatameuristic yang berasal dari bahasa Yunatieuriskeiri yang

artinya saya menemukah.

Pendekatan inkuiri berasal dari asumsi bahwa sejanusia
dilahirkan manusia memiliki suatu dorongan untuknemaukan sendiri
pengetahuannya. Rasa ingin tahu terhadap alam kiiasga sudah
menjadi kodrat manusia. Sejak kecil manusia mé&irkiinginan untuk
mengenal segala sesuatu melalui indra pendengaemglinatan, dan
indra-indra yang lainnya. Hingga menjadi dewasa ragin tahu manusia
terus berkembang dengan semakin berkembangnya kammanotak dan
pikirannya. Pengetahuan manusia akan bermaknadjdasari oleh rasa

ingin tahu itu. Dalam rangka itu pendekatan inkpetlu dikembangkan.

Hal-hal yang menjadi konsep dasar dari pendekatquiri diantaranya

adalah:

1. pendekatan ini menekankan kepada kegiatan pesddik dntuk
mencari dan menemukan, di mana pendekatan inkwenempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar. Pada prosesbglajarannya
peserta didik tidak hanya sebagai penerima pelajalalui penjelasan
dari guru, namun juga berperan untuk menemukanirsent dari
materi pelajaran.

2. Semua kegiatan yang dilakukan oleh peserta didékatlkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuaty menjadi
pertanyaan, sehingga diharapkan dapat membentuk pascaya
dirinya. Dengan demikian, pendekatan ini menempatiaru bukan
sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai &silidan motivator
belajar peserta didik. Kegiatan belajar biasanylakdkan melalui
Tanya jawab antara guru dan peserta didik. Olerkaitu kemampuan
guru dalam menggunakan teknik bertanya menjadiasydama dalam

pendekatan inkuiri.

“ Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif MenyenangRéogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 132
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3. Tujuan dari pendekatan inkuiri adalah untuk mengamkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, daitiskratau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai baffiginproses
mental. Dengan begitu, dalam pendekatan ini pesétti tidak hanya
diharapkan agar menguasai pelajaran, tetapi jugaila@ana mereka

dapat menggunakan potensi yang mereka nifiki.

Pendekatan inkuiri adalah bentuk dari pendekatambelajaran yang
berorientasi kepada peserta didik karena dalam gb@tan ini siswa

memegang peran yang sangat dominan dalam pembelajar
Ada beberapa macam model pendekatan inkuiri yeargatianya adalah

1. Guide Inquiry(Pembelajaran Inkuiri Terbimbing)

Pembelajaran inkuiri ini dalam pelaksanaannya goemyediakan
bimbingan atau petunjuk kepada peserta didik. Steve& merumuskan
masalah dan sebagian perencanaannya dibuat oleh. dtada
pembelajaran inkuiri ini guru tidak begitu saja epgls kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Di sguru harus
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada sidew aaelakukan
kegiatan-kegiatan, sehingga peserta didik yang pefpikirnya lambat
atau yang memiliki tingkat kecerdasan rendah tetampu mengikuti
kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan dan pediglitayang tingkat
kecerdasannya lebih tinggi tidak memonopoli kegiatdeh karena itu
guru haruslah memiliki kemampuan untuk mengelolas¢8

Pembelajaran inkuiri terbimbing biasanya diterapkanotama bagi
peserta didik yang belum berpengalaman dalam Ipeldgngan
pendekatan inkuiri. Pada tahapan awal pembelajgaardiberikan
bimbingan lebih banyak yang berupa pertanyaanimgatn untuk

mengarahkan agar peserta didik mampu menemukarriserath dan

* Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenanghdam. 133

' Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenanghdam. 144
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tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk meimena masalah
yang diberikan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaanggrah selain
dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan roelpkrtanyaan
yang dibuat dalam Lembar Kerja Siswa. Oleh kareéna KS dibuat
khusus untuk membimbing peserta didik dalam melakusercobaan
dan menarik kesimpulan.

2. Modified Inquiry

Pada model ini ciri utamanya adalah guru hanya negikdn
permasalahan tersebut melalui pengamatan, percob&an prosedur
penelitian untuk memperoleh jawaban. Selain ituydnerperan sebagai
nara sumber yang memberikan bantuan yang diperlulkatuk
menghindari kejanggalan dalam memecahkan masalah.

3. Free Inquiry

Pada model ini peserta didik harus mengidentifikatgn
merumuskan macam masalah yang dipelajari dan digana Jenis
model inkuiri ini lebih bebas daripadguide inquiry dan modified
inquiry.

4. Inquiry Role Approacliiinkuiri Pendekatan Peranan)

Pada model ini melibatkan peserta didik dalam kelmknyang
masing-masing terdiri atas beberapa orang untukeoahkan masalah
yang diberikan. Masing-masing anggota kelompok riknperanan
yang berbeda.

5. Invitation Into Inquiry

Model inkuiri jenis ini melibatkan peserta didik ldia proses
pemecahan masalah dengan cara-cara yang digunéianimuwan.
Suatu undangan memberikan suatu masalah kepaddapdskk dan
lewat pertanyaan mengenai masalah yang telah dinakan dengan

hati-hati mengundang peserta didik untuk melakugtatu kegiatan.

Y Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenanghdam. 145
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6. Pictorial Riddle
Pada model ini menekankan pengembangan motivasindaat
siswa dalam diskusi kelompok kecil atau besar, gamteragaan, atau
situasi sesungguhnya dapat digunakan untuk mertkeykacara
berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
7. Synectics Lesson
Pada model ini lebih memusatkan keterlibatan pastdik untuk
membuat berbagai jenis bentuk kiasan agar dapat bodem
intelegensinya dan mengembangkan kreativitasnya. dapat
dilaksanakan karena kiasan dapat membantu peskgtlita laerpikir
mengenai cara memandang suatu masalah sehingganegencing
ide-ide kreatif.
8. Value Clarification
Model ini lebih menekankan pada pemberian kejelasangenai

tata aturan pada suatu proses pembeldfaran

4. Metode Pembelajarabiscovery-Inquiry

Pembelajaran Discovery-Inquiry adalah belajar mencari dan
menemukan sendiri. Dalam sistem belajar mengajaguru menyajikan
bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final ptedémak didik diberi
peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri afeng
mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah.

Metode pembelajarardiscovery-inquiry memiliki tiga prinsip
utama, yaitu pengetahuan yang bersifat tentatda rengin tahu yang
alamiah dari manusia, dan kecenderungan manusi& orengembangkan
diri secara mandiri. Prinsip pertama menghenda&iusproses penelitian
secara kontinyu, prinsip yang kedua menunjukkartipgmya bagi siswa
untuk bereksplorasi, dan prinsip yang ketiga meatggrada pengenalan

jati diri dan sikap ilmiah.

*® Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenanghdam. 146
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Pada metode pembelajardiscovery-inquirysistem sosial yang
perlu dikembangkan adalah kerjasama, kebebasariekntal, dan
kesamaan derajat. Pada proses kerjasama interaiesi siswa harus
didorong, dan lingkungan intelektual harus dibandangan sifat terbuka
terhadap berbagai ide yang relevan dan interaksir gguru dan siswa
dalam pembelajaran harus berlandaskan atas pnresgamaan derajat.
Sedangkan prinsip-prinsip reaksi yang harus dikemgkan pada metode
pembelajaran ini adalah: pengajuan pertanyaan yagas dan jelas,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperhagkianyaan,
menunjukan hal-hal yang kurang tepat, memberi bigdm tentang teori
yang digunakan, memberikan suasana kebebasarkiot|ememberikan
dukungan dan dorongan dalam interaksi, hasil eksgiloformulasi dan
generalisasi siswa. Sarana yang dibutuhkan padaakgsaiaan
pembelajaran dengan metode ini adalah materi @&ot#tif yang dapat
membangkitkan proses intelektualitas, strategi fiéaa dan masalah

yang menantang untuk diteliti sisWa.
Secara garis besar prosedurnya adalah denfikian:

1. Simulation Guru mulai bertanya dengan mengajukan persoakun a
menyuruh anal didik membaca atau mendengarkannuyarag memuat
permasalahan.

2. Problem statementAnak didik diberi kesempatan mengidentifikasi
berbagai permasalahan. Sebagian besar memilihnyg gigandang
paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan. Resalahan yang
dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam b&mgertanyaan, atau
hipotesis, yakni pernyataastéitemerjtsebagai jawaban sementara atas

pertanyaan yang diajukan.

** Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkam. 221
2 Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarabirategi Belajar Mengajarhim. 19
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3. Data collection Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis ini, anak didik diberi kesempatauntuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membgeratur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, ukalakuji coba
sendiri, dan sebagainya.

4. Data processingSemua informasi hasil bacaan, wawancara observasi
dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasikan, ditabulasi,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertenttaseitafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu.

5. Verification atau pembuktian Berdasarkan hasil pengolahan dan
tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan laifgatesis, yang telah
dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakajawsab atau tidak,
apakah terbukti atau tidak.

6. Generalization Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikadi, ta
anak didik belajar menarik kesimpulan atau gersaalitertentu.

Sistem belajar yang dikembangkan Bruner ini menggan
landasan pemikiran pendekatan belajar mengajaril Hal®jar dengan
cara ini lebih mudah dihafal dan diingat, mudahragisfer untuk
memecahkan masalah. Pengetahuan dan kecakapan diddk
bersangkutan lebih jauh dapat menumbuhkan motivisnsik, karena
anak didik merasa puas atas penggunaannya sendiri.

Pendekatan belajar mengajar ini sangat cocok umhateri
pelajaran yang bersifat kognitif. Kelemahannya aldahemakan waktu
yang cukup banyak, dan kalau kurang terpimpin ktaang terarah dapat

menjurus kepada kekacauan dan kekaburan atas yegrdipelajari.

. Deskripsi Materi Hidrolisis Garam

Spencer L. Seager dan Michael R. Slabaugh dalamunyak
“Chemistry for Toddymenjelaskan mengenai reaksi hidrolisis dari garam
Menurutnya ‘a hydrolysis reaction is a reaction with water. Matypes of

hydrolysis reactions are known, one of them iswrolysis of salt. pH at
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the equivalence point is not 7 for all acid-baseations. However, we
pointed out earlier that the only products of abiaise titrations are water
and a salt. Therefore, it seems reasonable to calecthat some salts and
water must interact (a hydrolysis reaction) and saudhe solution pH to
differ from that of pure water®> Reaksi hidrolisis adalah reaksi dengan
air. Banyak jenis reaksi hidrolisis yang diketahgglah satunya adalah
hidrolisis garam. pH saat titik ekivalen bukanlaluftuk semua titrasi
asam-basa. Tetapi kita merujuk pada awal-awal bahamya produk
titrasi asam-basa adalah air dan garam. Oleh kaitenanampaknya
beralasan untuk menyimpulkan bahwa garam dan sir Ipareaksi (reaksi
hidrolisis) dan menyebabkan pH larutan berbedaadamurni.

Garam ialah senyawa ionik yang terbentuk oleh iesksra asam
dan basa. Garam ialah elektrolit kuat yang terseaipurna dalam air dan
dalam beberapa kasus bereaksi dengan air. Istildiolisis garam
menjelaskan reaksi anion atau kation suatu gartau,keduanya, dengan
air. Hidrolisis garam biasanya mempengaruhi thmrEF
1. Garam yang Menghasilkan Larutan Netral

Garam yang mengandung ion logam alkali atau ioartoglkali

tanah (kecuali B&) dan basa konjugat suatu asam kuat (misalnya, Cl
Br, dan NQ) tidak mengalami hidrolisis dalam jumlah banyaknd
larutannya dianggap netral. Misalnya, bila NaNsdatu garam yang
terbentuk oleh reaksi NaOH dengan Hi\@rut dalam air, garam ini

terurai sempurna menjadi

Hy0 .
NaNQys) — Na ag + NGOz ag)

! Spencer L. Seager dan Michael R. Slaba@jtemistry for Today(California: Thomson
Learning, 2008), him. 290
22 Raymond Chandimia Dasar Konsep-Konsep InfJakarta: Erlangga, 2005), him. 116
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lon N& terhidrasi tidak memberikan pun tidak juga menarion H.
lon NO;™ adalah basa konjugat dari asam kuat HN@&n tidak memiliki
afinitas untuk ion HF Akibatnya, suatu larutan yang mengandung ion

Na" dan NQ" akan netral, dengan pH 7.

2. Garam yang Menghasilkan Larutan Basa

Garam-garam yang berasal dari asam lemah dan bassdperti;
natrium asetat (C#OONa), natrium benzoat, natrium sianida dan
sebagainya, dalam air akan mengalami ionisasis&snigaram yang
berasal dari asam lemah dan basa kuat memberikanrioyang dapat
mengganggu kesetimbangan air. Sebagai contoh magaetat, dalam
air akan mengalami disosiasi (ionisasi) dengan masitkan ion asetat
dan ion natrium. lon natrium dalam air tidak akarngganggu
kesetimbangan, namun, ion asetat dapat menggandgsiems
kesetimbangan air. lon asetat akan bertemu demgahidrogen yang
berasal dari air menjadi asam asetat yang merupeale&irolit lemabh.
Karena asam asetat merupakan elektrolit lemah, @sdm asetat akan

terionisasi sebagiaf.

CH3COONQ,aq) - CH3COO(aq) + Naf(aq)
HxOp = H'ag + OH(ag

Na+(aq) + OH(aq) = NaOI—taq)
(reaksi lebih banyak ke arah Kiri)

CH3COO(aq) + H+(aq) = CH3COO|‘kaq)
(reaksi lebih banyak ke kanan)

* Crys Fajar Partana, Heru Pratomo Al, Karim ThereSifharto,Kimia Dasar 2 (Yogyakarta:
UNY, 2003), him. 24
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Adanya pengikatan ion hidrogen oleh ion asetat mkibgtkan
konsentrasi ion hidrogen (M berkurang, sedangkan ion hidroksida
(OH) menjadi berlebihan, sehingga larutan menjadi itaersedikit
basa. Untuk dapat menghitung pH dari larutan hisiolyang berasal
dari asam lemah dan basa kuat berikut uraiannya.

Misal hidrolisis dari garam natrium asetat ({C0ONa), natrium asetat
akan bereaksi dengan air dan membentuk kesetimbasghagai
berikut

CH3COONQ,aq) + H20(|) = CH3COOHaq) + NaOI—[aq)
Atau dapat pula ditulis

C|'|3COO(aq) + H20(|) = CH;COOHaq) + Ol'kaq)

Tetapan kesetimbangan ionisasi (K) dituliskan darrganus

_ [CH3COOH][0H ]
~ [CH3C00 1[H20] (1)
_ [CH3COOH[OH]
KHZO - W (2)

Kh2o merupakan tetapan kesetimbangan hidrolisis yanggseliberi

simbol Kh, sehingga

_ [CH3COOH][0H™]
Kh =" emcoo1 ®)

Persamaan (3) jika dikalikan dengagCHHzO" akan diperoleh

_ [CH3COOH][OH™ |[H30™]
Kh= [CH3C0071[H307] (4)

Secara singkat persamaan dapat dituliskan sebaghiib
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_ Kw
Ih—a (5)

Jika persamaan (5) digabungkan dengan persamaaka(3)diperoleh

[CH3COOH[OH™] _ Kw
[CH3COH™] ~ Ka (6)

Dengan mengabaikan konsentrasi ion hidroksida’Y@&hg berasal
dari ionisasi air, maka konsentrasi asam asetat;COKH) dapat
dianggap sama dengan konsentrasi ion hidroksida) (@&tlangkan ion
asetat (CHCOO) merupakan konsentrasi dari garam (dengan
pengabaian pengurangan konsentr@si~ karena konsentrasi ion

hidroksida jauh lebih kecil daripada konsentrasagg?*

[CHsCOOH] = [OH]

Dan

[CH3COQO] = [CH3COONa] — [OH] = [CH3COONa] = [garam] =
[G]

[OHT1[0H™] _ Kw

[CH3COH™] ~ Ka

[0H™)? _ Kw
61 ~ Ka

4 _ |Kw [G]
[OH]= =

pOH =% pKw + %2 log Ka — %2 log [G]

?* Crys Fajar Partana, Heru Pratomo Al, Karim TheresihaguafKimia Dasar 2 him. 25
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oleh karena pH = pKw — pOH
maka pH =% pKw + % pKa + %2 log [G]

3. Garam yang Menghasilkan Larutan Asam
Ketika garam yang berasal dari asam kuat dan kmsah larut

dalam air, larutannya menjadi larutan asar@ebagai contoh,

H30 + -
NH4Cl — NHj (ag + Cl(ag
lon CI tidak mempunyai afinitas untuk ion"Hlon amonium NH
adalah asam konjugat lemah dari basa lemahly N&h terionisasi

sebagai:
NH4+(aq) + HOq) = NH3z(g) + H30+(aq)
Atau sederhananya
NH4+(aq) = NHz@g + H+(aq)
Karena reaksi ini menghasilkan iorf,HbH larutan menurun. Hidrolisis
ion NH;" sama dengan ionisasi asam fAHKonstanta kesetimbangan

(atau konstanta ionisasi) untuk proses ini adalah

_ [INH3][HY] _Kw _ 1,0x10""* _ 0
~ [NHf] Kb 18x107%° 5,6 x 10

Derajat keasaman (pH) dari garam yang berasaladarn kuat dengan

basa lemah dapat dicari dengan analog seperti &@aajam mencari

2> Raymond Changdimia Dasar Konsep-Konsep Intiim. 117
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rumus pH dari garam yang berasal dari asam lemsa kaat. Secara

analog pH garam ini dapat dirumuskan sebagai bgfiku
pH =% pKw — %2 pKb — %2 log [G]

4. Hidrolisis lon Logam
Garam yang mengandung kation logam yang berukueai &an
bermuatan tinggi (misalnya, | CF*, F€”*, Bi**, dan B&") dan basa
konjugat dari asam kuat juga menghasilkan larutsarma Misalnya,
ketika aluminium klorida (AIG) larut dalam air, ion A mengambil
bentuk terhidrasi Al(HO)s** .?” Gambar 1 menunjukkan distribusi

rapatan elektron ion Al dan HO.

H

P
I \H

Gambar 2.1 Distribus rapatan elektron AlI* dan H,0

lon bermuatan positif AT menarik rapatan elektron ke arah dirinya
sehingga menyebabkan ikatan O H semakin polar. adkia, atom H
memiliki kecenderungan lebih besar untuk terionisdibandingkan
atom hidrogen yang ada dalam molekul air yang tigakbat dalam

hidrasi. Proses ionisasi hasilnya dapat ditulisketmgai

Al(H20)* ag + H20q) = AI(OH)(H20)s""(ag + HiO" g

Atau sederhananya

% Crys Fajar Partana, Heru Pratomo Al, Karim Theresiha8alKimia Dasar 2 him. 26

%7 Raymond Changdimia Dasar Konsep-Konsep Inthim. 118
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Al(H20)6> g = Al(OH)(H20)5™"(ag + H' (aq)
Konstanta kesetimbangan untuk hidrolisis katioratogadalah

_ [A1(0H) (H20)2* | (1]

Al(H0)3* =13x10

Ka

Spesi Al(OH)(HO)52+ dapat menjalani ionisasi lebih lanjut:

AI(OH)(H20)5*"ag = A(OH)2(H20)4" ag) + H' (g
Dan seterusnya. Namun kita biasanya cukup mempahatahap
pertamanya saja.

Tingkat hidrolisis paling tinggi terjadi pada igang terkecil dan
muatannya paling tinggi sebab ion bermuatan tinggig “kompak”
lebih efektif dalam mempolarkan ikatan—© H dan mdahkan
ionisasi. Inilah sebabnya mengapa ion relatif begarg bermuatan
rendah seperti Nadan K tidak banyak mengalami hidrolisis.

5. Garam yang Kation dan Anionnya Terhidrolisis

Untuk garam yang berasal dari asam lemah dan kasah| baik
kation dan anionnya terhidrolisis. Namun, apakahutdan yang
mengandung garam seperti itu bersifat asam, batay aetral
bergantung pada kekuatan relatif asam lemah damlbash tersebut.
Karena matematika yang berhubungan dengan jertismsigi agak
rumit, hanya prediksi-prediksi kualitatif saja yardibuat tentang
larutanny&®
a. Ky > K, Jika K, untuk anion lebih besar daripada #ntuk kation,

maka larutan haruslah larutan basa karena aniom tgkhidrolisis

?® Raymond Changdimia Dasar Konsep-Konsep Intilm. 119
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jauh lebih banyak daripada kation. Pada kesetindoangkan lebih
banyak ion OHdibandingkan ion H
b. Ky < K, Sebaliknya, jika nilai K anion lebih kecil daripada ;K
kation, larutan akan merupakan larutan asam kdrnalisis kation
akan lebih banyak dibandingakan hidrolisis anion.
c. Ka= Kp. Jika K kira-kira sama denganyKlarutan nyaris netral.
Beberapa anion dapat bertindak sebagai asam atsagasebasa.
Sebagai contoh, ion bikarbonat (HEO dapat terionisasi atau

terhidrolisis sebagai:
HCOs ag + H2Og) & HaO'(ag + CO5 (a9 Ka=4,8 x 10

HCO5 (ag + H20() © HoCO3ag + OHag Kb =2,4 x 1C°
Karena K > K, dapat diprediksi bahwa reaksi hidrolisis akanheb
dominan daripada proses ionisasi. Jadi, larutamiunat bikarbobat
(NaHCQ;) akan bersifat basa.

Pada Tabel 2.1 Diberikan beberapa contoh garam nmeagam dan

basa pembentuknya dan sifat asam basa dari garsel it

Tabd 2.1 Sifat Asam-Basadari Garam

lon yang
JenisGaram Contoh Mengalami pH Larutan
Hidrolisis
Kation dari basa NacCl, KI, KNG;, | Tak ada =7
kuat; anion dar| RbBr, BaC}
asam kuat
Kation dari basa CH;COONa, Anion >7
kuat; anion dar| KNO;
asam lemah
Kation dari basa NH,CI, NH;,NO; | Kation <7
lemah; anion darj
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asam kuat

Kation dari basa NHsNO;, Anion dan kation | < 7 jika K<

lemah; anion dari CH;COONH,;, Ka

asam lemah NH4,CN ~ 7 jika Ky =
Ka
> 7 jika K, >
Ka

Kation kecil| AICI3;, Fe(NQ)3 Kation terhidrasi | <7

bermuatan  tinggi

anion dari asam kuat

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis yang penulis ajukan adalah pembelajarangah metode

discovery-inquirydapat meningkatkan penguasaan konsep siswa.
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